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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi sangatlah pesat dalam beberapa dekade ini.
Perkembangan teknologi menyebabkan persaingan yang terjadi semakin ketat. Perkembangan
ini menyebabkan terjadi juga perubahan dalam sistem informasi akuntansi perusahaan. Sejak
dicetuskannya konsep Enterprise Resource Planning (ERP) pada tahun 1990, telah banyak
perusahaan-perusahaan yang mulai menerapkan ERP. Popularitas ERP terus meningkat
dibuktikan dengan pertumbuhan penjulaan software ERP dari sekitar $28 milliar pada tahun
2006 menjadi sekitar $48 milliar pada 2011. Lebih dari 50% pengguna ERP adalah perusahaan
yang berada di dalam industri manufaktur. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan
yang mengolah bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Oleh karena itu,
siklus produksi merupakan siklus yang sangat penting bagi perusahaan manufaktur. Masalah-
masalah yang terjadi di dalam siklus produksi menyebabkan kerugian yang sangat besar bagi
perusahaan.

Perusahaan manufaktur memiliki beberapa masalah yang terjadi di dalam siklus
produksi. Beberapa masalah yang terjadi di dalam siklus produksi ialah: kesalahan desain
produk, kesalahan bill of material, kesalahan penjadwalan produksi, keterlambatan proses
produksi, kesalahan dalam penentuan harga pokok produksi, kesalahan pembuatan laporan
produksi, keterlambatan pengiriman pesanan ke pelanggan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
kualitas data dan informasi yang ada di dalam perusahaan. Dalam menanggulangi masalah
tersebut, pengendalian yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur ialah menerapkan ERP.
ERP diharapkan dapat mengintegrasikan semua bagian dalam perusahaan dan memfasilitasi
aliran informasi baik dari dalam maupun luar perusahaan.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah metode deskriptif. Data yang
diguanakan berupa jurnal penelitian dan text book dari Indonesia maupun luar Indonesia dalam
periode 2001 hingga 2017. Teknik pengumpulan ialah studi kepustakaan. Teknik pengolahan
data dalam skripsi ini ialah content analysis yaitu dengan mengambil semua data yang ada dan
menganalisis hingga mendapat pengetahuan yang baru mengenai topik terkait.

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan yaitu sebelum menerapkan ERP
perusahaan memiliki beberapa masalah dalam siklus produksi antara lain: komunikasi yang
kurang baik antar departemen penjualan dan departemen produksi, pengendalian inventory
yang kurang baik, harga pokok produksi yang tidak akurat, penentuan product mix yang salah,
dan lain-lain. Terdapat delapan fakor utama yang mempengaruhi keberhasilan penerapan ERP
yaitu: top management support, project management, change management, education and
training, teamwork and composition, communication, consultant support, dan clear goal and
objective. Peranan Enterprise Resource Planning (ERP) dapat berbeda-beda di perusahaan.
Manfaat yang yang diterima perusahaan antara lain: perencanaan produksi yang lebih baik,
sales forecast yang lebih baik, informasi mengenai actual sales yang lebih akurat, informasi
yang berkualitas mengenai inventory, efisiensi penggunaan peralatan dan tenaga kerja, waktu
produksi semakin cepat, peningkatan kualitas data dan informasi, peningkatan keputusan
product mix, dan lain-lain. Atas hasil penelitian yang dilakukan sebaiknya perusahaan
mempertimbangkan cost dan benefit dari penerapan ERP, sebaiknya perusahaan melakukan
evaluasi atas manfaat yang diterima dari penerapan ERP, sebaiknya semua personel yang ada
di perusahaan ikut berpartisipasi dalam pengimplementasian ERP agar manfaat yang diterima
bagi perusahaan emakin banyak. Sebaiknya penelitian selanjutnya meneliti lebih dalam
mengenai peranan ERP) pada masing-masing aktivitas yang ada di siklus produksi dan
penelitian selanjutnya mempertimbangkan jenis kegiatan dalam industri manufaktur.

Kata kunci: Enterprise Resource Planning (ERP), siklus produksi, industri manufaktur



ABSTRACT

The development of information technology has been very rapidly in recent decades.
The development of technology causes more stringent in competition. This development also
changes the company’s accounting information system. Since the inception of Enterprise
Resource Planning (ERP) concept in 1990, many companies have started to implement ERP.
The popularity of ERP software has steadily increased from $ 28 billion in 2006 to about $ 48
billion in 2011. Over 50% of ERP users are companies within the manufacturing industry.
Manufacturing companies are companies that process raw materials into intermediate goods
or finished goods. Therefore, the production cycle is a very important cycle for manufacturing
companies. The problems that occur within the production cycle cause enormous losses to the
company.

Manufacturing companies have some problems that occur in the production cycle.
Some of the problems that occur in the production cycle are: product design faults, bill of
materials errors, production scheduling errors, production process delays, errors in determining
cost of production, production reporting errors, delays in delivery of orders to customers. This
is due to the low quality of data and information within the company. To overcome those
problems, manufacturing company decided to implement ERP. ERP is expected to integrate all
parts of the company and facilitate the flow of information both from within and outside the
company.

In this research the method used is descriptive method. Secondary data was
collected from research journals and textbooks from Indonesia and outside Indonesia in the
period 2001 until 2017. Technique used for collecting data is literature review. Technique used
for processing data in this thesis is content analysis (take all the existing data and analyze the
data to get new knowledge about the issues). Based on the research it can be concluded that
before implementing ERP the company has several problems in the production cycle such as:
poor communication between sales department and production department, poor inventory
control, inaccurate calculation of cost of production, and incorrect product mix decisions, and
so on. There are eight main factors affecting the successful implementation of ERP: top
management support, project management, change management, education and training,
teamwork and composition, communication, consultant support, and clear goals and objectives.
The role of Enterprise Resource Planning (ERP) can vary across companies. Benefits received
by the company include: better production planning, better sales forecasts (for companies that
implement Manufacturing Resource Planning (MRP), more accurate actual sales information
(for companies that implement lean manufacturing), high quality information about inventory,
easier process in raw material requisition, efficient use of equipment and labor, reduce
production time, more adequate inventory control, improved data and information quality,
increased the accuracy of cost of production calculation, and improved product mix decisions.
Based on the results findings, the company should consider the cost and benefits of ERP
implementation, the company should evaluate the benefits received from the implementation
of ERP, all personnel in the company should participate in the implementation of ERP for receive
more benefits. The further research should investigate more deeply about the role of ERP) in
each activity in the production cycle and should consider the type of activity in the
manufacturing industry.

Keywords: Enterprise Resource Planning (ERP), production cycle, manufacturing industry
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perkembangan teknologi informasi sangatlah pesat dalam beberapa dekade ini.
Perkembangan teknologi menyebabkan persaingan yang terjadi semakin ketat.
Perkembangan ini menyebabkan terjadi juga perubahan dalam sistem informasi
akuntansi perusahaan. Model sistem informasi akuntansi terbaru terus ditemukan
untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada sistem informasi akuntansi
sebelumnya. Model sistem informasi akuntansi terus berkembang dari model proses
manual, model flat file, model database, model REA, hingga Enterprise Resource
Planning (ERP) (Hall, 2011).

Sejak dicetuskannya konsep Enterprise Resource Planning pada tahun
1990, telah banyak perusahaan-perusahaan yang mulai melakukan perubahan pada
sistem akuntansi dan mulai menerapkan Enterprise Resource Planning (ERP).
Pengimplementasian Enterprise Resource Planning (ERP) bukanlah hal yang mudah
karena perusahaan harus beradaptasi dengan software Enterprise Resource Planning
(ERP) (Booth, Matolcsy, & Wieder, 2000). Menurut Hwang dan Min (2015), popularitas
Enterprise Resource Planning (ERP) terus meningkat dibuktikan dengan peningkatan
penjualan software ERP dari $28 milliar pada tahun 2006 menjadi sekitar $48 milliar
pada 2011. Sebanyak lebih dari 50% pengguna Enterprise Resource Planning (ERP)
adalah perusahaan-perusahaan yang berada dalam industri manufaktur. Menurut
survei yang dilakukan di Amerika oleh Aberdeen Group sebanyak 72% responden yang
merupakan perusahaan manufaktur telah menerapkan Enterprise Resource Planning
(ERP) untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
industri manufaktur memegang peran yang sangat penting dalam perkembangan
Enterprise Resource Planning (ERP) dan menjadi sangat menarik untuk diteliti.

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah bahan
baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Oleh karena itu, siklus produksi

merupakan siklus yang sangat penting bagi perusahaan-perusahaan di industri
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manufaktur. Masalah-masalah yang terjadi di dalam siklus produksi menyebabkan
kerugian yang sangat besar bagi perusahaan. Menurut Xu et al. (2002), masalah-
masalah yang terjadi seringkali disebabkan karena kualitas informasi yang berkaitan
dengan produksi masih rendah. Kualitas informasi yang rendah disebabkan karena
data yang dimiliki perusahaan manufaktur sangat banyak dan tersebar di beberapa
departemen. Perusahaan memerlukan waktu yang cukup lama untuk memproses data
menjadi informasi sementara keadaan di luar perusahaan terus berubah dengan
sangat cepat. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai

Enterprise Resource Planning (ERP) dalam siklus produksi pada industri manufaktur.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah-masalah yang akan dibahas dalam
skripsi ini adalah:
1. Bagaimana siklus produksi di perusahaan manufaktur sebelum
menerapkan Enterprise Resource Planning (ERP)?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan penerapan
Enterprise Resource Planning (ERP)?
3. Bagaimana peranan Enterprise Resource Planning (ERP) dalam siklus

produksi perusahaan manufaktur?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka tujuan penelitian dalam skripsi ini
adalah:
1. Mendeskripsikan bagaimana siklus produksi di perusahaan manufaktur
sebelum menerapkan Enterprise Resource Planning (ERP).
2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
penerapan Enterprise Resource Planning (ERP).
3. Mengeksplanasikan bagaimana peranan Enterprise Resource Planning

(ERP) dalam siklus produksi perusahaan manufaktur.



1.4. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan akan didapatkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka akan memberikan

sumbangan teoritis bagi bidang ilmu akuntansi terutama bidang sistem

informasi akuntansi.

2. Manfaat praktis

- Bagi perusahaan
Diharapkan dengan adanya penelitian ini perusahaan dapat mendapat
pengetahuan dan dasar pertimbangan apakah akan menerapkan Enterprise
Resource Planning (ERP) dalam perusahaan dengan mempertimbangkan
cost dan benefitnya.

- Bagi pembaca
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan
pembaca terkait peranan Enterprise Resource Planning (ERP) dalam siklus
produksi perusahaan-perusahaan dalam industri manufaktur.

- Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi landasan bagi
peneliti lain untuk meneliti aspek-aspek lain dari Enterprise Resource
Planning (ERP).

1.5. Kerangka Pemikiran

Menurut Romney dan Marshal (2015), sistem informasi akuntansi adalah sebuah
sistem yang mengumpulkan, mencatat, dan memproses data untuk menghasilkan
informasi bagi pembuatan keputusan. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
informasi merupakan output dari sebuah sistem informasi. Informasi harus berkualitas
agar dapat berguna dan bermakna. Kualitas informasi menurut Romney dan Steinbart
(2015) antara lain: relevant (mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan
pembuatan keputusan), reliable (bebas dari kesalahan atau bias), complete (tidak
kehilangan aspek penting dari kejadian atau aktivitas), timely (disajikan tepat sehingga
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dapat digunakan untuk pengambilan keputusan), understandable (disajikan dalam
format yang berguna dan jelas), verifiable (dua orang yang independen akan
menghasilkan informasi yang sama), dan accessible (tersedia bagi pengguna ketika
pengguna membutuhkan dan dalam format yang dapat digunakan).

Menurut Romney dan Steinbart (2015), di dalam proses bisnis terdapat
lima siklus antara lain: siklus pendapatan, siklus pembelian, siklus produksi, siklus
sumber daya manusia dan penggajian, dan siklus pembiayaan. Siklus produksi adalah
sekumpulan aktivitas bisnis dan operasi pemrosesan informasi yang berkaitan dengan
pembuatan sebuah produk. Siklus produksi mendapat dan memberikan informasi dari
siklus-siklus lainnya. Aktivitas yang ada di dalam siklus produksi melibatkan banyak
departemen. Aktivitas-aktivitas yang terdapat dalam siklus produksi antara lain:
product design, planning and scheduling, product operation dan cost accounting. Agar
siklus produksi dapat berjalan dengan baik maka informasi yang mengalir dalam setiap
aktivitas harus berkualitas.

Masalah-masalah yang terjadi di dalam siklus produksi menyebabkan
kerugian yang sangat besar bagi perusahaan. Masalah-masalah yang terjadi seringkali
disebabkan karena kualitas informasi yang berkaitan dengan produksi masih rendah.
Dari hasil penelitian Xu et al. (2002) dan Verville dan Halingten (2003) ditemukan
masalah-masalah yang berkaitan dengan sistem produksi antara lain adalah:

- Keakuratan data yang dipertanyakan karena terdapat beberapa sumber
untuk data yang sama.

- Kesalahan proses produksi karena data tidak konsisten.

- Kesalahan dalam penentuan harga pokok produksi karena adanya
Jjudgement dari penyaji.

- Keterlambatan proses produksi karena data persediaan sulit diakses dan
tidak lengkap.

- Keterlambatan proses produksi karena jumlah persediaan tidak diketahui
dengan pasti.

- Keterlambatan pengiriman pesanan ke pelanggan karena data tidak dapat

diakses tepat waktu.



Menurut Xu et al. (2002), Enterprise Resource Planning (ERP)
diimplementasikan dengan harapan agar dapat meminimalisir masalah-masalah
tersebut. Enterprise Resource Planning (ERP) memiliki banyak manfaat bagi
perusahaan, akan tetapi, pengimplementasian Enterprise Resource Planning (ERP)
bukanlah hal yang mudah (Booth, Matolcsy, & Wieder, 2000). Perusahaan perlu
beradaptasi dengan software Enterprise Resource Planning (ERP). Menurut Shehab et
al. (2004), pengimplementasian Enterprise Resource Planning (ERP) sangat memakan
waktu, biaya, dan berisiko. Ketika Enterprise Resource Planning (ERP) sudah berhasil
diterapkan maka Enterprise Resource Planning (ERP) dapat mengintegrasikan semua
fungsi bisnis yang ada di dalam perusahaan. Enterprise Resource Planning (ERP)
memfasilitasi aliran informasi baik dari dalam maupun luar perusahaan dan
meningkatkan kualitas informasi yang dibutuhkan dalam siklus produksi. Informasi
yang berkualitas memungkinkan perusahaan bereaksi terhadap perubahan yang
terjadi di pasar dengan lebih cepat, mengurangi waktu tunggu, mengurangi
persediaan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Berdasarkan uraian di atas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian berupa kajian pustaka pada perusahaan di
industri manufaktur mengenai Peranan Enterprise Resource Planning (ERP) dalam

Siklus Produksi Perusahaan di Industri Manufaktur.
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